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ABSTRACT 
Dragonflies (and damselfly) are closely related to ecosystems, both aquatic and terrestrial. Dragonflies 

act as predators when they are nympha and adults, so they are often used as bioindicators of 

environmental quality. Setu Cileunca is an artificial reservoir built in 1857 with the main function for 

electricity generation. This research aims to analyze the dragonfly diversity in Setu Cileunca, West 

Java. The research was carried out in June 2023 in five habitat types including setu, pine forests, 

cultivated area, rivers and settlements. Dragonfly data was taken using a 100x20 meter strip method. 

Quantitative analysis was carried out using (1) chi-square test, (2) diversity index (H'), (3) evenness 

index (E), and (4) similarity index (IS). There were 19 species of dragonflies found from two sub-orders 

and six families. The most common species are found in cultivated areas (17 species) while the least 

common are in pine forest (4 species). The number of individuals found ranged from four individuals 

(pine forest) to 252 individuals (cultivated area).  The chi-square test showed significantly different 

values for both of number of species and number of individuals.  The H' value for all locations is 2.48 

and the E value is 0.84. The IS values ranged from 0.17-0.88. 
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ABSTRAK 
Capung erat kaitannya dengan ekosistem baik ekosistem perairan maupun terestrial.  Capung 

berperan sebagai predator saat menjadi nimfa maupun dewasa sehingga sering digunakan 

sebagai bioindikator kualitas lingkungan.  Setu Cileunca adalah waduk buatan yang dibangun 

sejak 1857 dengan fungsi utama sebagai sumber pembangkit listrik.  Penelitian ini bertujuan 

menganalisis keanekaragaman jenis capung di Setu Cileunca Kecamatan Pangalengan 

Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat.  Penelitian dilaksanakan pada Juni 2023 di lima 

tipe habitat mencakup perairan setu, hutan pinus, kebun, sungai, dan permukiman.  Data 

capung diambil dengan metode jalur berukuran 100 x 20 meter.  Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan (1) uji chi-square, (2) indeks keanekaragaman (H’), (3) indeks kemerataan (E), dan 

(4) indeks kesamaan (IS).  Jenis capung yang dijumpai sebanyak 19 jenis dari dua sub-ordo 

dan enam suku.  Jenis paling banyak dijumpai di habitat kebun (17 jenis) sedangkan yang 

paling sedikit dijumpai di habitat hutan pinus (4 jenis).  Jumlah individu yang dijumpai 

berkisar antara empat individu (habitat hutan pinus) hingga 252 individu (habitat kebun).  Uji 

chi-square menunjukkan nilai berbeda signifikan untuk jumlah jenis dan jumlah individu 

capung antar tipe habitat.  Nilai H’ untuk seluruh lokasi yaitu sebesar 2,48 dan nilai E sebesar 

0,84.  Nilai IS berkisar antara 0,17-0,88. 
Kata Kunci: keanekaragaman, habitat, Odonata, Setu Cileunca 
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PENDAHULUAN 

Capung (Ordo Odonata) adalah serangga yang memiliki hubungan erat dengan ekosistem perairan 

(Ilhamdi et al., 2020; Vilenica et al., 2020).  Siklus hidup capung diawali dari individu dewasa yang 

meletakkan telur di badan air, untuk kemudian menetas menjadi larva dan nimfa hingga waktu yang lama 

kemudian menjadi capung dewasa setelah melalui proses metamorfosis untuk selanjutnya pindah ke habitat 

terestrial (Pelli & Pimenta, 2019).  Capung memiliki keterkaitan yang erat dengan ekosistem perairan 

sehingga sering dijadikan sebagai indikator kualitas perairan karena capung secara selektif memilih 

ekosistem perairan untuk dimanfaatkan yaitu yang berkualitas baik dan bersih (Manu et al., 2023; Semiun 

et al., 2023; Bruno et al., 2022).  Selama hidup sebagai larva dan nimfa, capung juga berperan sebagai 

serangga predator bagi banyak serangga air lain (May, 2019; Vilenica, 2017) sehingga berperan dalam 

keseimbangan ekosistem, terlebih serangga pakan capung merupakan serangga hama yang merugikan bagi 

manusia (Varshini & Kanagappan, 2014). 

Pada fase dewasa, capung menghabiskan sebagian besar waktunya di habitat terestrial baik yang 

berdekatan dengan ekosistem akuatik maupun yang berjauhan.  Oleh karena itu, capung dapat dijumpai 

pada berbagai habitat baik hutan, sungai, lahan budidaya, hingga lingkungan permukiman baik di wilayah 

pantai, dataran rendah, hingga pegunungan (Pires et al., 2022; Koh et al., 2021; Nafisah & Soesilohadi, 

2021; dan Nagy et al., 2019).  Pada fase ini, capung juga berperan sebagai predator bagi banyak serangga 

lain bahkan termasuk serangga hama juga (Huynh et al., 2021; Fulan & dos Anjos, 2015).  Oleh karena itu, 

capung dewasa juga berperan sebagai pengendali ekosistem pada habitat terestrial (Satpathi & Mondal, 

2016) 

Setu Cileunca Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung merupakan sebuah danau buatan seluas 

+ 1,400 hektar dengan fungsi utama sebagai suplai kebutuhan air untuk kepentingan Pembangkit Listrik 

Tenaga Air (PLTA) yaitu PLTA Cikalong, PLTA Lamajan, dan PLTA Plengan.  Setu Cileunca dibangun 

pada Tahun 1919-1923, walaupun proses awal pembangunannya telah dimulai sejak Tahun 1857.  Selain 

fungsi utama tersebut, sebagian wilayah Setu Cileunca telah dimanfaatkan sebagai obyek wisata.  

Ekosistem lain yang ada di sekitarnya didominasi oleh perkebunan sayuran sebagai ciri khas ekosistem 

pegunungan yang dingin karena ketinggiannya lebih dari 1,400 meter diatas permukaan laut.  Selain itu, 

terdapat juga perkebunan teh, hutan tanaman pinus, serta permukiman masyarakat. 

Sampai saat ini, tidak ada publikasi mengenai capung di Setu Cileunca dan sekitarnya.  Kondisi ini 

sangat kontras dengan ekosistem utama Setu Cileunca sebagai ekosistem akuatik yang disukai oleh capung, 

sehingga diduga bahwa capung dapat dijumpai pada ekosistem Setu Cileunca dan sekitarnya.  Penelitian 

capung yang tercatat hanya terbatas di persawahan Kota Bandung  (Ansori, 2011).  Data mengenai capung 

dapat dimanfaatkan sebagai indikator bagi kualitas Setu Cileunca, sesuai fungsi dan peran ekologis capung.  

Selain itu, keberadaan capung juga dapat dimanfaatkan dalam bentuk ekowisata pengamatan satwa dengan 

fokus pada capung sebagai sebuah bentuk alternatif pengembangan wisata satwa.  Keadaan ini menjadi 

dasar mengenai pentingnya penelitian ini dengan tujuan untuk menganalis keanekaragaman jenis capung 

di Setu Cileunca dan sekitarnya.  
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METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2023 di Setu Cileunca dan sekitarnya yang termasuk 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat (Gambar 1).  Habitat yang diamati 

terdiri atas habitat akuatik serta habitat terestrial.  Habitat akuatik mencakup setu dan sungai, sementara 

habitat terestrial mencakup hutan pinus, kebun sayuran, dan permukiman. 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Setu Cileunca Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat 

 

Data capung diukur pada plot pengamatan berbentuk jalur berukuran 100 x 20 meter.  Durasi 

pengamatan dilakukan selama 10 menit untuk setiap plot.  Pengamatan dilakukan pada pukul 08.00-15.00 

WIB yaitu mengikuti waktu aktif capung sebagai satwa diurnal.  Plot pada habitat terestrial diletakkan 

secara acak, sementara plot pada habitat akuatik diletakkan di bagian tepi habitat.   

Capung yang diidentifikasi merupakan ada individu dewasa, bukan larva atau nimfa.  Jaring serangga 

digunakan sebagai alat bantu menangkap capung.  Jenis capung yang dapat diidentifikasi saat terbang, tidak 

seluruhnya ditangkap.  Identifikasi jenis mengacu pada Rahadi et al. (2013) serta panduan identifikasi jenis 

capung lainnya. Tata Nama mengacu pada (Dow et al., 2024).  Data habitat dideskripsikan sesuai kondisi 

fisik dan vegetasi utama. 

Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif dianalisis secara deskriptif, sementara 

data kuantitatif dianalisis dengan (1) uji chi-square, (2) indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (H’), 

(3) indeks kemerataan jenis (E), dan (4) indeks kesamaan komunitas (IS). 

Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener dihitung dengan rumus: 

𝐻′ = − ∑

𝑆

𝑖=1

𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖 

Keterangan: 

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

n = Jumlah individu jenis ke-i 

In = Logaritma natural 
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N = Jumlah individu seluruh jenis 

pi = Proporsi jenis ke-i 

Kriteria indeks keanekaragaman jenis (H’): 

H’< 1 : Tingkat keanekaragaman jenis rendah 

1<H’≤ 3  : Tingkat keanekaragaman jenis sedang 

H’> 3 : Tingkat keanekaragaman jenis tinggi 

Indeks kemerataan dihitung dengan rumus (Krebs, 2014): 

E = 
𝐻′

𝑙𝑛𝑆
 

Keterangan: 

E : Indeks kemerataan jenis (Evenness) 

H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S : Jumlah jenis yang ditemukan 

Kriteria indeks kemerataan jenis: 

E < 0,5 : Kemerataan rendah, komunitas tertekan 

0,50 < E < 0,75 : Kemerataan sedang, komunitas labil 

E >0,75 : Kemerataan tinggi, komunitas stabil  

Indeks kesamaan komunitas dihitung dengan rumus: 

IS = 
c 

 
a + b + c 

Keterangan: 

a : Jumlah jenis yang hanya terdapat di lokasi 1 

b : Jumlah jenis yang hanya terdapat di lokasi 2 

c : Jumlah jenis yang terdapat di lokasi 1 dan 2. 

Hasil Analisa IS kemudian dibuat dendogram untuk memberikan visualisasi kesamaan antar 

komunitas.  Pembuatan dendrogram dilakukan secara manual dengan melihat nilai IS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Habitat 

Kondisi Setu Cileunca dan Sekitarnya Secara Umum.  Situ Cileunca dan sekitarnya merupakan 

habitat dengan ciri lanskap pedesaan yaitu didominasi oleh aktivitas budidaya pertanian baik sayuran 

maupun perkebunan.  Tanaman yang dibudidayakan merupakan jenis khas wilayah pegunungan yang 

sesuai dengan udara dingin.  Permukiman penduduk juga bercorak pedesaan yaitu masih didominasi oleh 

ruang terbuka hijau dengan berbagai bentuk pemanfaatan seperti pekarangan maupun kebun sayuran 

(Gambar 2). 

Habitat Perairan Setu.  Setu Cileunca merupakan ekosistem perairan tergenang atau lentik.  Kondisi 

fisik air relatif jernih.  Hanya sedikit terdapat tumbuhan air berupa rumput dan semak di bagian tepi seperti 

kremah (Alternanthera sessilis).  Pada beberapa tepian situ, terdapat juga vegetasi pinus (Pinus merkusii) 

maupun bambu.  Kondisi tanah di sekitar situ bervariatif yaitu berupa tanah lempung, berpasir serta terdapat 

bebatuan. 
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Habitat Hutan Pinus.  Hutan Pinus merupakan habitat hutan buatan dengan dominasi tanaman pinus 

(Pinus merkusii).  Habitat ini tersebar secara acak di sekitar Situ Cileunca berupa patch kecil.  Kondisi di 

bawah tegakan relatif lembab serta terdapat tumbuhan rumput dan semak yang tumbuh liar. 

Habitat Kebun Sayuran.  Habitat kebun sayuran adalah areal budidaya milik masyarakat yang 

ditanami berbagai jenis sayuran serta berbagai komoditas lain.  Jenis sayuran yang ditanam diantaranya 

tomat (Solanum lycopersicum), cabai (Capsicum anuum), kol (Brassica oleracea), kembang kol (Brassica 

oleracea), sawi putih (Brassica pekinensia), kacang panjang (Vigna unguiculata), labu siam (Sechium 

edule), jagung (Zea mays), dan wortel (Daucus carota).  Komoditas lain yang ditanam diantaranya jeruk 

(Citrus sp.), kopi (Coffea sp.), dan strawberry (Fragaria sp.).  Kondisi tanah relatif lembab.  Tidak ada 

sumber air permanen, namun terdapat kubangan yang sengaja dibuat untuk menampung air dengan fungsi 

sebagai sumber air untuk menyiram tanaman sayuran. 

Habitat Sungai.  Habitat Sungai termasuk aliran Sungai Palayangan yang memiliki sumber air dari 

Situ Cileunca.  Sungai ini memiliki lebar 2-3 meter dengan banyak batuan serta kedalaman antara 0,5-1,5 

meter dan suhu air + 19 0C.  Sungai ini dimanfaatkan untuk wisata arung jeram karena memiliki aliran air 

yang relatif deras.  Vegetasi yang ada di di sekitar sungai diantaranya pinus (Pinus merkusii), kaliandra 

(Calliandra calothyrsus), kirinyuh (Chromolaena odorata), dan bambu. 

Habitat Permukiman.  Habitat permukiman adalah habitat yang didominasi oleh perumahan warga.  

Permukiman ini bercorak pedesaan dengan lingkungan sekitar rumah berupa vegetasi baik pohon maupun 

tanaman lain.   Vegetasi yang ada diantaranya bunga khana (Canna indica), hanjuang (Cordyline fruticosa), 

mawar (Rosa sp.), serta berbagai jenis rumput. 

 

  

Perairan Setu Hutan Pinus 

  

Kebun Kebun 
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Sungai Permukiman 

Gambar 2. Kondisi Habitat di Situ Cileunca dan Sekitarnya 

Kekayaan Jenis Capung 

Kekayaan jenis capung yang ditemukan yaitu 19 jenis dari dua sub-ordo dan enam suku (Tabel 1; 

Gambar3).  Sub-ordo Anisoptera terdiri atas dua suku dan 11 jenis, sementara Sub-ordo Zygoptera terdiri 

atas empat suku dan delapan jenis.  Suku Libellulidae memiliki anggota jumlah capung paling banyak yaitu 

10 jenis. 

Tabel 1. Daftar Jenis Capung Yang Ditemukan di Setu Cileunca dan Sekitarnya 

No. 
Sub-Ordo/Suku/ 

Nama Ilmiah 
Nama Lokal 

Jumlah Indivdu di Habitat 
Total 

Pn St Kb Sg Pm 

 Sub-Ordo Anisoptera        

 Suku Aeshnidae        

1 Anax guttatus Capung barong bercak biru   1  1 2 

 Suku Libelludidae        

2 Brachythemis contaminata Capung sayaprange  59 45 5 7 116 

3 Crocothemis servillia Capung sambar garis hitam  4 12 16  32 

4 Orthetrum chrysis Capung sambar perut kait  3 2  8 13 

5 Orthetrum glaucum Capung sambar biru   5 6 3 14 

6 Orthetrum pruinosum Capung sambar merah  10 18 13 85 126 

7 Orthetrum sabina Capung sambar hijau  14 13 10 10 47 

8 Pantala flavescens Capung kembara  22 23 20 37 102 

9 Rhodothemis rufa 
Capung merah punggung 

metalik 
 2 53   55 

10 Tholymis tillarga Capung sambar senja  4 14   18 

11 Thithemis aurora Capung merah jambu  14 9 2  25 

 Sub-Ordo Zygoptera        

 Suku Calopterygidae        

12 Vestalis luctuosa Capungjarum biru metalik    4  4 

 Suku Coenagrionidae        

13 Agriocnemis femina Capung jarum centil  3 7  1 11 

14 Agriocnemis pygmaea Capung jarum kecil 1 4 2  2 9 

15 Ischnura senegalensis Capung jarum sawah 1 39 39 1  80 

16 Pseudagrion microcephalum Capung jarum kepala kecil  7 1  5 13 

17 Pseudagrion pruinosum Capung jarum metalik 2 11 3 3 2 21 

 Suku Euphaedae        

18 Euphaea variegata Capung beludru sunda    19  19 

 Suku Platycnemididae        

19 Nososticta insignis Capung jarum sunda  2 5   7 

 Jumlah individu  4 198 252 99 161 714 

 Jumlah Jenis  3 15 17 11 11 19 
Keterangan: Pn = hutan pinus, St = Perairan setu, Kb = kebun, Sg = Sungai, dan Pm = Permukiman. 
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Anax guttatus Brachythemis contaminata Orthetrum glaucum Orthetrum sabina 

    
Pantala flavescens Thithemis aurora Agriocnemis femina Agriocnemis pygmaea 

 

  

 

 Ischnura senegalensis Pseudagrion pruinosum  
 

Gambar 3. Beberapa Jenis Capung di Setu Cileunca Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat 

 

Penelitian capung di kawasan ini merupakan penelitian pertama, sehingga seluruh jenis capung yang 

dijumpai dapat dikategorikan sebagai catatan baru untuk Setu Cileunca dan Sekitarnya.  Namun demikian, 

jika dilihat jenis capung yang dijumpai, seluruh jenis tersebut merupakan jenis capung yang terdistribusi 

secara umum di Pulau Jawa (Dow et al., 2024; Rachmatiyah & Lupiyaningdyah, 2023; Rahadi et al., 2013).  

Sebagian jenis capung tersebut dapat juga tercatat oleh Ansori (2011) di persawahan Kabupaten Bandung 

yaitu Crocothemis servilia dan Orthetrum sabina, sementara satu jenis yaitu Anaciaeshna jaspidea tidak 

dijumpai pada penelitian ini. 

Jenis capung dengan kondisi habitat yang mirip di wilayah lain, menunjukkan beberapa kesamaan 

mengenai jenis yang dijumpai.  Penelitian Lantang et al. (2023) pada habitat akuatik bendungan 

menemukan beberapa jenis yang sama seperti Crocothemis servillia, Orthetrum sabina, Pantala flavescens, 

Agriocnermis femina, dan Vestalis luctuosa.  Demikian juga dengan penelitian Gultom et al. (2020) pada 

habitat danau menemukan jenis yang sama diantaranya Orthetrum sabina, Rhodothemis rufa, Vestalis 

luctuosa, dan Pseudagrion microcephalum.  Kemiripan habitat diduga menjadi pendukung hadirnya jenis 

capung yang sama di habitat tersebut. 

Secara umum, jenis capung yang ditemukan merupakan jenis kosmopolitan yaitu tersebar secara luas.  

Sebagai contoh, jenis Anax guttatus tersebar luas di Asia dan Oceania (Clement et al., 2022).  Demikian 

juga dengan capung dari Suku Libellulidae yang dikenal memiliki wilayah penyebaran luas serta toleransi 

tinggi dengan berbagai tipe habitat (Ruslan, 2020).  Jenis Orthetrum sabina juga termasuk jenis capung 

yang dapat dijumpai di berbagai tempat dan habitat seperti perairan danau (Artika et al., 2024), habitat 
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pedesaan (Azkia et al., 2024), sawah (Khoiriyah et al., 2023), taman kota (Hermawan & Fitriana, 2015), 

maupun bekas tambang (Alita et al., 2024).  Selain itu, kemampuan adaptasi juga berpengaruh terhadap 

penyebaran jenis capung termasuk kemampuan mencari makan.  Jenis orthetrum sabina bahkan dijumpai 

memangsa jenis capung lain (Waryati & Triatmanto, 2022). 

Penyebaran Jenis Capung 

Habitat capung yang diamati seluruhnya merupakan habitat capung yang terbukti dengan adanya 

jenis capung yang hidup di masing-masing habitat yang diamati.  Tidak ada habitat yang tidak dijumpai 

individu capung.  Habitat kebun merupakan habitat dengan jenis capung paling banyak yaitu 17 jenis 

capung, kemudian diikuti oleh habitat situ dengan 15 jenis capung.  Sementara habitat dengan jenis capung 

paling sedikit yaitu habitat hutan pinus dengan tiga jenis (Gambar 4).  Demikian juga dengan jumlah 

individu capung yang paling banyak dijumpai adalah di habitat kebun sebanyak 252 individu, sementara 

yang paling sedikit adalah habitat hutan pinus sebanyak empat individu.  Capung diketahui lebih menyukai 

habitat terbuka dibandingkan habitat tertutup kanopi, sehingga jumlah jenis dan individu capung sangat 

sedikit di hutan pinus (Zahro et al., 2024). 

 

 
Gambar 4. Jumlah Jenis dan Jumlah Individu Jenis Capung di Setu Cileunca dan Sekitarnya 

Nilai berbeda signifikan ditunjukkan oleh perbandingan jumlah jenis capung antar tipe habitat (χ² 

hitung = 10,11; df=4; P=0,05) serta jumlah individu capung antar tipe habitat (χ² hitung = 255,51; df=4; P=0,05).  

Kedua nilai yang beda signifikan menunjukkan bahwa capung memberikan respon berbeda dan preferensi 

yang berbeda terhadap tipe habitat yang ada. Preferensi lebih tinggi ditunjukkan dengan jumlah jenis 

capung dan jumlah individu capung lebih banyak dibandingkan dengan habitat lain. 

Preferensi tertinggi capung di Setu Cileunca dan sekitarnya ditunjukkan oleh habitat kebun dengan 

jumlah jenis dan jumlah individu capung paling tinggi dibandingkan habitat lain bahkan dibandingkan 

dengan habitat perairan setu. Hal ini berbeda dengan penelitian Azkia et al. (2024) serta Ibnusivva dan 

Kurnia (2023) bahwa jumlah jenis dan jumlah individu capung lebih tinggi di habitat akuatik dibandingkan 

habitat terestrial. Faktor yang diduga menjadi pendukung kondisi ini adalah kelembaban yang tinggi di 

habitat kebun serta tipe habitat yang lebih terbuka dibandingkan habitat perairan. Namun demikian, habitat 

perairan masih memberikan kontribusi dalam mendukung keberadaan capung di habitat kebun karena 
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Lokasi habitat perairan setu yang berdekatan dengan habitat kebun sehingga mendukung mobilitas capung 

relatif mudah.  Mobilitas capung didukung oleh kemampuan terbang yang baik dari capung (Wootton, 

2020; Luo et al., 2019). 

Preferensi tinggi jenis capung di habitat terestrial, menunjukkan bahwa habitat terestrial adalah 

habitat yang bernilai penting karena dimanfaatkan juga oleh capung (Nagy et al., 2019; Villalobos-Jiménez 

et al., 2016).  Preferensi tinggi capung di habitat terrestrial, diduga berkaitan dengan salah satu faktor 

habitat yaitu keberadaan serangga sebagai pakan capung.  Berbagai penelitian menujukkan bahwa habitat 

terestrial merupakan habitat yang dimanfaatkan dan bernilai penting bagi capung, selain sebaliknya bahwa 

capung juga berperan penting sebagai bagian ekosistem di habitat terestrial. Capung berperan sebagai 

predator tidak hanya di ekosistem perairan namun juga di ekosistem terestrial (Nafisah & Soesilohadi, 2021; 

Thongprem et al., 2021; Samanmali et al., 2018) dengan memangsa hewan yang berukuran lebih kecil dari 

tubuhnya.  Namun demikian, habitat akuatik merupakan habitat yang penting bagi capung, karena berperan 

ganda sebagai habitat bagi nympa maupun capung (Ilhamdi et al., 2020; Vilenica et al., 2020; Pelli & 

Pimenta, 2019), sementara habitat terrestrial hanya sebagai habitat bagi capung dewasa. 

Indeks Keanekaragaman Jenis dan Kemerataan Jenis Capung 

Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) yang diperoleh untuk seluruh kawasan Setu Cileunca dan 

Sekitarnya yaitu sebesar 2,48, sementara untuk nilai indeks kemerataan jenis (E) untuk seluruh kawasan 

Setu Cileunca dan Sekitarnya yaitu sebesar 0,84 (Gambar 5).  Nilai H’ paling tinggi yaitu 2,34 untuk 

habitat kebun serta paling rendah adalah 1,04 untuk habitat pinus.  Sementara nilai E paling tinggi yaitu 

0,95 untuk habitat pinus serta paling rendah adalah 0,62 untuk habitat permukiman. 

 

 

Gambar 5. Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis dan Indeks Kemerataan Jenis Capung di Setu Cileunca 

dan Sekitarnya 

Seluruh nilai H’ yang diperoleh termasuk kategori sedang karena berkisar antara 1-3, sementara nilai 

E yang diperoleh sebagian termasuk kategori kemerataan sedang (0,5 < E < 0,75) yaitu habitat permukiman, 

kemudian selebihnya termasuk kategori kemerataan tinggi (nilai E > 0,75).  Perbandingan nilai H’ dengan 

berbagai penelitian lain menunjukkan berbagai perbedaan baik lebih tinggi maupun lebih rendah.  Hasil 
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penelitian ini mendapatkan nilai H’ lebih tinggi dibandingkan Waryati dan Triatmanto (2022) yang meneliti 

di Wana Wisata Cipendok, Banyumas.  Perbedaan ini diduga karena cakupan penelitian ini relatif lebih 

banyak tipe habitat yang diamati.  Perbandingan lain juga menunjukkan nilai H’ lebih rendah seperti 

Yudiawati dan Oktavia, (2020) serta Mubarak et al. (2022) karena cakupan penelitian yang hanya dilakukan 

satu habitat. 

Penelitian dengan nilai H’ yang relatif mirip apat dibandingkan dengan Pelealu et al. (2022) yaitu 

sebesar 2,28-2,67.  Kemiripan nilai ini diduga karena kemiripan cakupan habitat yang diamati yaitu terdiri 

atas beberapa tipe habitat yang mirip seperti perkebunan, permukiman, sungai, serta hutan.  Sementara, jika 

dibandingkan dengan Nu’manuddin et al. (2022), maka penelitian ini mendapatkan nilai H’ lebih rendah 

yang diduga karena cakupan penelitian ini lebih sempit dibandingkan penelitian Nu’manuddin et al. (2022).  

Kondisi habitat memiliki pengaruh terhadap keanekaragaman jenis capung karena habitat dan unsur 

pembentuknya menjadi faktor yang mendukung kehidupan capung di suatu habitat (Banaybanay et al., 

2024; Nicolla et al., 2021). 

Indeks Kesamaan Komunitas (IS) 

Nilai IS capung yang diperoleh berkisar antara 0,17-0,88.  Nilai IS paling kecil adalah 0,17 yaitu 

antara habitat pinus dengan habitat sungai serta habitat pinus dengan habitat permukiman, sementara nilai 

IS paling tinggi adalah 0,88 yaitu antara habitat perairan setu dengan habitat kebun (Tabel 4; Gambar 6). 

Tabel 2. Nilai Indeks Kesamaan (IS) Komunitas Capung di Setu Cileunca dan Sekitarnya 

IS Perairan Setu Hutan Pinus Kebun Sungai Permukiman 

Perairan Setu 1,00     

Hutan Pinus 0,20 1,00    

Kebun 0,88 0,18 1,00   

Sungai 0,44 0,17 0,47 1,00  

Permukiman 0,53 0,17 0,65 0,38 1,00 

 

 

Gambar 6. Dendogram Kesamaan Komunitas Capung di Setu Cileunca dan Sekitarnya 

Nilai (IS) menunjukkan adanya jenis capung yang mirip dalam dua komunitas.  Nilai IS yang rendah 

dengan habitat Hutan Pinus mengindikasikan rendahnya kemiripan jenis yang dijumpai di habitat tersebut 

dibandingkan habitat lain.  Hal ini sesuai dengan hasil penemuan jenis bahwa hutan pinus memiliki jenis 
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capung paling sedikit dan relatif berbeda dengan jenis capung di habitat lain.  Kondisi habitat menjadi 

faktor yang mendukung kesamaan maupun perbedaan komunitas capung (Nisita et al., 2020; Ruslan, 2020). 

KESIMPULAN 

Jumlah jenis capung yang teridentifikasi yaitu sebanyak 19 jenis yang terdiri dari dua sub-ordo dan 

lima suku.  Setiap jenis capung memiliki preferensi berbeda terhadap tipe habitat yang ada.  Setiap tipe 

habitat dapat dijumpai tiga hingga 17 jenis capung, serta empat individu hingga 252 individu.  Jumlah rerata 

individu yang dijumpai sebanyak 714.  Nilai indeks keanekaragaman jenis paling rendah 1,04 serta paling 

tinggi 2,48, sementara nilai indeks kemerataan jenis paling rendah 0,62 serta paling tinggi 0,95.  Nilai 

indeks kesamaan komunitas (IS) berkisar antara 0,17-0,88. 
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